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AL-QUR`AN DAN JENDER:
MENGHINDARI BIAS JENDER DALAM PENAFSIRAN AL-QUR`AN
Ahmad
Latar belakangJender merupakan sebuah topik yang selalu menarik untuk diperbincangkan,bukan saja karena menyangkut masalah separuh dari manusia yakni kaum perempuan,tetapi diskursus pemahaman dari beragam sudut pandang yang selalu bergulirmenambah semarak perbincangan tersebut. Mulai dari artikel, buku, dan sejumlah tafsirmaudlu’i sengaja ditulis untuk mengurai dan pedoman hidup memformulasikan perihalkonsep jender yang dipaparkan agama yang dipandang sebagai pedoman hidupmanusia.Perbincangan ini mengerucut pada kajian tentang jender dalam Al-Qur`an,sebuah tuduhan sekaligus isu yang dinilai menyudutkan Islam sebagai ajaran yangmelegitimasi ketidak-setaraan dengan pembedaan jenis kelamin sebagai acuannya.Tuduhan yang mengarah pada Islam diantaranya datang dari Barat yangmenyatakan bahwa hak-hak yang dimiliki perempuan Islam adalah teoritis dan semu,karena terdapat dalam sistem yang melegalkan poligami dan talak sebagai sesuatu halunilateral atau sepihak (dari pihak suami: pen). Dan pandangan ini semakin menguatsehingga diperlukan penjelasan khusus oleh Islam tentang tiga hal: pertama,perkawinan adalah persatuan yang intim dan aliansi (personal) yang bersifat agung,serta merupakan suatu tindakan yuridis suatu kontrak. Dari sini poligami dipandangBarat sebagai hal yang merendahkan wanita.1 Tidak berhenti disini, terkait poligami inidianggap bahwa Islam-lah yang pertama kali mengajarkannya adalah pernyataan yangsalah sebab sebelum Islam sudah dikenal luas tentang eksistensinya bahkan dalambilangan yang terbilang fantastis yakni puluhan orang istri, seratus bahkan lebih dari itutanpa syarat dan batasan yang jelas. Dan setelah Islam datang, jumlah yang tak terkiratersebut dibatasi menjadi empat saja dan itu pun dengan syarat yang amat sulitdipenuhi yaitu adil. Adil dalam arti kemampuan suami dalam hal makanan, minuman,pakaian, tempat tinggal atau rumah, dan uang belanja. Adil yang disyaratkan di sini tidakmenyangkut hati sebab hal itu mustahil terpenuhi.2 Padahal kalau mau mengkaji lebihmendalam sesungguhnya Islam memiliki alasan logis yang sulit dibantah tentangkebolehan poligami dalam berbagai sudut pandang.Tidak hanya poligami yang menjadi polemik bias jender, peran perempuan diranah sosial,3 dunia pendidikan, pembagian harta warisan, pakaian, dan sejenisnya jugatidak luput dari bidikan keadilan berbasis jender. Sejumlah persoalan ini disinyalir olehbanyak kalangan berawal dari kekeliruan pemahaman teks suci, dalam hal ini Al-Qur`an,sehingga ketidak-setaraan tersebut menjadi seakan-akan dibenarkan oleh Islam.Akibatnya bisa ditebak, ketidak-setaraan antara kaum laki-laki tersebut berlangsungterus-menerus dan dianggap tidak ada yang salah. Permasalahan menjadi semakinsemakin rumit karena kebanyakan mufassir atau orang yang memiliki kecapakan
1 Marcel A. Boisard, Humanisme dalam Islam, terj: H. M. Rasjidi, Jakarta: Bulan Bintang, 1980, hal. 120.2 Yusuf Al-Qardlawiy, Malamih al-Mujtama’ al-Muslim alladzi Nansyuduh, Kairo: Maktabah Wahbah, 2001,hal. 352-253.3 Yusuf Rahman, dkk, Qur`anic Studies in Contemporary Indonesia, Jakarta: UIN Jakarta Pres, 2015, hal. 59.
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menafsikan teks Al-Qur`an rata-rata berjeni kelamin laki-laki.4 Tentu hal ini tidak dapatdianggap angin lalu karena sedikit banyak turut mempunyai andil dalam karya tafsirnya.Makalah ini mencoba mendudukkan problem ini secara proposional dengan caramenyusuri akar masalahnya. Sumber-sumber yang d inilai menjadi pemicu bias jenderdalam menguak kandungan Al-Qur`an ditelusuri untuk kemudian dicari solusinya.
Mengenal jenderIstilah jender sebenarnya berasal dari bahasa Inggris, “gender,” yang berarti jeniskelamin.5 Arti ini sebenarnya kurang tepat karena menunjukkan arti yang sama dengankata “sex” yang juga memiliki arti jenis kelamin. Lebih jauh, jender memiliki dimensiyang lebih kompleks daripada sekedar jenis kelamin yang hanya menngacu pada bagianfisik dari manusia.Secara terminologis, jenis kelamin atau sex adalah perbedaan fisik yangdidasarkan pada anantomi biologos manusia khusunya yang berkaitan denganreproduksinya. Berdasarkan jenis kelamin inilah manusia dapat dibedakan menjadi duayakni laki-laki dan perempuan,6 dan sedikit kasus yang berada di luar keduanya.Sedangkan jender memiliki dimensi yang cukup luas antara lain sifat, peran, tanggungjawab, bentukan (diupayakan) manusia, bersifat lokal, dapat diubah, terkait denganadat, budaya, sistem hukum dan lainnya.7 Yang pertama merupakan takdir Tuhan yangtidak bisa ditolak, adapun yang kedua adalah buatan manusia yang dapat diubah.Seseorang tidak bisa memprotes Tuhan karena dilahirkan berjenis kelamin laki-laki atauperempuan, akan tetapi meraka dapat menjalankan tugas, berkesempatan, jugamemegang tanggung jawab dalam hal apa pun baik ia seorang perempuan ataupun laki-laki. Contoh konkret dari perbedaan antara sex atau jenis kelamin dengan jender ialahseorang istri tidak dapat menolak untuk mengandung, melahirkan, dan menyususui bayiyang dilahirkannya, karena hal itu memang merupakan takdir Allah. Namun seorangsuami tidak benar mengatakan bahwa menggendong bayi, menyuapinya, dan sejumlahpekerjaan lainnya terkait kepengasuhan anak sebagai takdir Allah yang dibebankanpada kaum perempuan (istrinya), sebab sederet pekerjaan itu dapat diusahakan ataudipelajari. Jika ternayat banyak kaum laki-laki yang tidak bisa menggendong bayinya,maka hal itu karena mereka tidak mau atau enggan belajar dan menganggapmenggendong bayi adalah tugas perempuan, padahal tugas untuk merawat anak adalahtugas bersama seorang suami dan istri.kemampuan menggendong bayi inilah contohyang termasuk dalam kategori jender, bukan jenis kelamin.8
4 Ali Audah, Dari Khazanah Dunia Islam, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999, hal. 423-439.5 John M. Echol dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Jakarta: Gramedia, 2003, hal. 265.6 Wawan Djunaedi dan Iklilah Muzayyanah, Pendidikan Islam Adil Gender di Madrasah, Jakarta: PustakaSTAINU, 2008, hal. 4.7 Wawan Djunaedi dan Iklilah Muzayyanah, Pendidikan Islam,…., hal. 7.8 Wawan Djunaedi dan Iklilah Muzayyanah, Pendidikan Islam,…., hal. 8
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Prinsip-prinsip kesederajatan jender dalam Al-Qur`anAda beberapa hal yang patut dicermati terkait konsep jender dalam Al-Qur`an.Konsep ini menjadi landasan umum sekaligus gambaran tentang bagaimana kitab suciumat Islam tersebut memperlakukan kesederajatan manusia berdasarkan nilai-nilaiIlahiah. Konsep-konsep yang dimaksud terangkai dalam beberapa ayat-ayat hyangtersebar diberbagai surat. Zaitunah Subhan mencata ada setidaknya tujuh terma yangmengungkap kesejajaran antara laki-laki dan perempun, yaitu:9
Satu, perihal pahala dan sanksi. Kewajiban yang diarahkan pada kaum Musliminmerupakan kewajiban yang bersifat umum. Setiap mukallaf, baik laki-laki maupunperempuan, mempunyai dua pilihan menyikapi titah Tuhan tersebut. Pahala telahdisediakan Allah manakala perintah-Nya dikerjakan secara baik oleh hamba-Nya,sebaliknya siksa dapat diterima seseorang yang membangkang pada perintah-Nya.Fenomena ini jelas terlihat di banyak ayat dalam Al-Qur`an yang secara otomatismenangkis anggapan bahwa kitab mukjizat Nabi Muhammad tersebut telah berlakutidak adil antara kaum pria ataupun wanita. Ayat-ayat yang termasuk dalam konteks iniialah QS. Ali Imran 3: 195,
 َ َب َ َ ۡ ۢ ِ ّ ُ ُ ۡ َ ٰ َ ُأ َۡوأ ٍ َ َذ ِ ّ ُ ِ ّ  ٖ ِ ٰ َ  َ َ َ  ُ ِ ُأ ٓ َ  ِّ َ  ۡ ُ َر ۡ ُ َ
 َ ٖ ۡ َ َ ِن َ ِ ّ َ ُ َ  ْ ا ُ ِ ُ َو ْ ا ُ َ ٰ َ َو ِ ِ َ  ِ  ْ اوُذُوأَو ۡ ِ ِ ٰ َ ِد ِ  ْ ا ُ ِ ۡ ُأَو ْ او ُ َ َ
 ِ ّ َ  ۡ ُ ۡ َََٔ ِ ۡ َ ِ  يِ ۡ َ  ٖ ٰ َ  ۡ ُ َ ِ ُۡد َ َو ۡ ِ ِٱ ُ ٰ َ ۡ َ ۡ ِ ِ  ۡ ِ ّ ٗ ا َ َٱ ِۚ َوٱ ُ
 ُه َ ِۥ ُ ۡ ُٱ ِبا َ
195. Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman):
"Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara
kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari
sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung
halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah
akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah aku masukkan mereka ke
dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan
Allah pada sisi-Nya pahala yang baik."Sebagaimana laki-laki berasal dari laki-laki dan perempuan, maka demikian pulahalnya perempuan berasal dari laki-laki dan perempuan. Kedua-duanya sama-samamanusia, tak ada kelebihan yang satu dari yang lain tentang penilaian iman danamalnya.10 Dari sini terang bahwa jender atau jenis kelamin bukan penentu bagi kadar
9 Zaitunah Subhan, Al-Qur`an dan Perempuan Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran, Jakarta:Kencana, 2015, hal. 35-66.10 Al-Qur`an dan Terjemahnya.
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kemuliaan, pahala, dan lainnya melainkan amal perbuatan yang dikerjakan oleh masing-masing orang, baik laik-laki maupun perempuan.QS. Al-Nisa` 4: 124,
َ َو َ ِ  ۡ َ ۡ َٱ ِ ٰ َ ِ ٰ َن ُ ُ ۡ َ  َ ِ َ ُْو َ  ٞ ِ ۡ ُ  َ ُ َو ٰ َ ُأ َۡوأ ٍ َ َذ ِٱ َ َ ۡ َ َو
ٗ ِ َ  َن ُ َ ۡ ُ
124. Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun
wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam surga dan
mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.Juga dalam QS. Al-Nahl 16: 97,
 ۡ َ ُ َ ِ ۡ ُ َ َ  ٞ ِ ۡ ُ  َ ُ َو ٰ َ ُأ َۡوأ ٍ َ َذ ِ ّ ٗ ِ ٰ َ  َ ِ َۥ ۡ ُ َ ِ ۡ َ َ َو ۖ ٗ َ ِ ّ َ  ٗة ٰ َ َ
َ  ِ َ ۡ َ ِ ُ َ ۡ َأ َن ُ َ ۡ َ  ْا ُ َ
97. Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan Sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang
lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.Ayat ini menekankan bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam mendapatpahala yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai iman.11 Penyebutan secaragambling dalam dua term yakni dzakar yang berarti laki-laki dan untsa yang berartiperemupuna mneunjukkan secara gambalng pula tidak adanya pembedaan ganjaranamala manusia yang diadasrkan pada jenis kelamin. Suatu perbuatan baik dalam wujudyang sama manakala dikerjakan oleh masing-masing laki-laki dan perempuan, niscayaakan menghasilkan balasan yang sama pula di dunia terlebih di akhirat kelak.Hal yang sama juga berlaku pada sanksi atau tindakan pelanggaran. Laki-laki danperempuan akan menerima perlakuan yang sepadan atas pelanggaran yang sama,sehingga keadilan  benar-benar terwujud tanpa ada pembedaan hukuman yangdidasarkankan pada jender. Ayat-ayat yang membahas tentang ini misalnya, QS. Al-Maidah 5: 38,
 َوٱ ُِقر َوٱ ُ َ ِر َ ْ آ ُ َ ۡ َ ِ ّ  ٗ ٰ َ َ َ َ َ َ ِ  َۢٓءا َ َ َ ُ َ ِ ۡ َٱ ِۗ َوٱ ُ ٞ ِ َ  ٌ ِ َ
38. laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, potonglah tangan
keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari
Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.Dalm senada juga dijumpai dalam QS. A-Nur 24: 2,
11 Al-Qur`an dan Terjemahnya.
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ٱ ُ َ ِ ا َوٱ ِ ا َ ْ او ُ ِ ۡ ِ  ٞ َ ۡأَر َ ِ ِ ُ ۡ ُ ۡ َ  َ َو ٖ ة َ ۡ َ  َ َ ْ ِ َ ُ ۡ ِ ّ  ٖ ِ ٰ َ ُ ِ ِد
ٱ ِ ِ  َن ُ ِ ۡ ُ  ۡ ُ ُ  ِنإ ِ َوٱ ِمۡ َ ۡٱِ ِ َ ِ ّ  ٞ َ ِ ٓ َ َ ُ َ ا َ َ  ۡ َ ۡ َ ۡ َوٱ َ ِ ِ ۡ ُ ۡ
2. perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, Maka deralah tiap-tiap
seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan
hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan
orang-orang yang beriman.Juga dalam QS. Al-Ahzab 33: 73,
 َب ِ ّ َ ُ ِ ّٱ ُٱ َ ِ ِ ٰ َ ُ ۡ َوٱ ِ ٰ َ ِ ٰ َ ُ ۡ َوٱ َ ِ ِ ۡ ُ ۡ َوٱ ِ ٰ َ ِ ۡ ُ ۡ َب ُ َ َوٱ ُ َ َٱ َ ِ ِ ۡ ُ ۡ
 َوٱِ ٰ َ ِ ۡ ُ ۡ َن َ َوٱ ُۢ َ ِ ر ٗر ُ َ
73. sehingga Allah mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan
orang-orang musyrikin laki-laki dan perempuan; dan sehingga Allah menerima taubat
orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.
Dua, kewajiban menuntut ilmu. Agama Islam merupakan agama yangmemberikan tempat yang tinggi pada ilmu pengetahuan dan oleh karenanya iamemerintahkan penganutnya untuk selalu menuntut ilmu, baik pada kaum Adammaupun kaum Hawa. Tidak ada istilah yang istilah diskriminatif dalam meraih ilmupengetahuan. Dalam Al-Qur`an perintah ini dapat ditemukan di sejumlah tempat,diantaranya QS. Al-Taubah 9: 122,
 َن َ َ َو۞ٱ َن ُ ِ ۡ ُ ۡ ِ  ْ ا ُ َ َ َ ِ ّ  ٞ َ ِ ٓ َ  ۡ ُ ۡ ِ ّ  ٖ َ ۡ ِ  ِ ّ ُ ِ  َ َ َ  َ ۡ َ َ  ۚ ٗ َ  ْ او ُ ِ َ ِ
ٱ ِ ِ ّ ٓ ُ َ َر اَِذإ ۡ ُ َ ۡ َ  ْاوُر ِ ُ ِ َو َنوُر َ ۡ َ  ۡ ُ َ َ  ۡ ِ ۡ َ ِ إ ْا
122. tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya.Dalam QS. Al-Mujadalah 58: 11,
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َ َ َٱ َ ِ ِ  ْ ا ُ َ َ  ۡ ُ َ  َ ِ  اَِذإ ْ آ ُ َ اَءٱ ِ ِ ٰ َ َ ۡ َ ْ ا ُ َ ۡ ِ َ ۡ َٱ ُ
 َ ِ  اَذ  ۖ ۡ ُ َٱ ْ او ُ ُ َ ْ او ُ ُ ِ َ ۡ َٱ ُٱ َ ِ َو ۡ ُ ِ  ْ ا ُ َ اَءٱ َ ِ ْ ا ُ ُوأٱ َ ۡ ِ ۡ
 َو ٖ ٰ َ َرَدٱ ُ ٞ ِ َ  َن ُ َ ۡ َ َ ِ
11. Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Tiga, hak memiliki, mewarisi, dan jual beli. Kitab suci Al-Qur`an menjunjungtinggi derajat kaum perempuan, tidak sebagaimana yang diasumsikan ataupundipraktikkan banyak orang. Kitab ini menempatkan perempuan di tempat yangterhormat, termasuk dalam ranah hak kepemilikan, harta warisan, dan jual beli.Misalnya dalam QS. Al-Nisa` 4: 7,
 ِل َ ِ ّ ِ ّ َك َ َ ِ ّ  ٞ ِ َٱ ِنا َ ِ ٰ َ ۡ َوٱ َن ُ َ ۡ َ ۡ َك َ َ ِ ّ  ٞ ِ َ  ِٓء َ ِ ّ ِ َوٱ ٰ َ ۡ ِنا َ ِ
 َوٱ َن ُ َ ۡ َ ۡٗ و ُ ۡ ٗ ِ َ  ۚ َ ُ َ  َۡوأ ُ ۡ ِ َ ِ
7. bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan
kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu-
bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan.Ayat lain yang termasuk dalam kategori bahasan ini ialah QS. Al-Nisa`4: 127,
 َ َ ُ ۡ َ ۡ َ َو ِٱِٓء َ ِ ّ ِ ُٱ ُ ِ  ۡ ُ ۡ َ َ  ٰ َ ۡ ُ َ َو ِ ِ  ۡ ُ ِ ۡ ُٱ ٰ َ ِ ۡ ِ ِ
 َ ٰ َ َٱ ِٓء َ ِ ّٱ ِ ٰ َو ُ ُ ِ َ  َنأ َن ُ َ ۡ َ َو ُ َ  َ ِ ُ َ ُ َ ُ ۡ ُ  َٱ َ ِ َ ۡ َ ۡ ُ ۡ
 َ ِٱ ِٰن َ ۡ ِ ۡ َوَنأ ِ  ٰ َ ٰ َ َ ۡ ِ  ْ ا ُ ُ َِ ۡ ِ ِۡن َ  ٖ ۡ َ  ۡ ِ  ْ ا ُ َ ۡ َ َ َوٱ َ ِ ِ  َن َۦٗ ِ َ
127. dan mereka minta fatwa kepadamu tentang Para wanita. Katakanlah: "Allah
memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al
Quran (juga memfatwakan) tentang Para wanita yatim yang kamu tidak memberikan
kepada mereka apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin mengawini
mereka dan tentang anak-anak yang masih dipandang lemah. dan (Allah menyuruh
kamu) supaya kamu mengurus anak-anak yatim secara adil. dan kebajikan apa saja yang
kamu kerjakan, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahuinya.
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Menurut adat Arab Jahiliyah seorang Wali berkuasa atas wanita yatim yangdalam asuhannya dan berkuasa akan hartanya. jika wanita yatim itu cantik dikawini dandiambil hartanya. jika wanita itu buruk rupanya, dihalanginya kawin dengan laki-lakiyang lain supaya Dia tetap dapat menguasai hartanya. kebiasaan di atas dilarangmelakukannya oleh ayat ini.12 Abbas Mahmud al-Aqqad memiliki pendapat perihal ini,menurutnya, timbangan keadilan yang sehat ialah persamaan antara hak dan kewajibanpada setiap orang. Bukanlah keadilan jika dua hal yang berlainan disamakan hak dankewajibannya. Itu merupakan kedzaliman yang mencolok, bahkan kedzaliman yangsangat buruk apa pun akibat yang ditimbulkannya karena hal itu sama saja denganmenempatkan sesuatu bukan pada tempatnya. Masih menurut Aqqad, persamaan antarahak dan kewajiban adalah keadilan yang ditetapkan oleh filsafat Al-Qur`an bagi kaumperempuan. Yakni, keadilan yang menempatkan mereka pada kedudukannya yangbenar baik dilihat dari sudut pandang mereka pada kodratnya, kemasyarakatannya,maupun keindividualannya.13
Empat, memilih pasangan hidup. Setiap orang, laki-laki atau perempuan,memiliki hak yang sama dalam menentukan pasangan hidupnya (suami/istrinya) sebabdirinya sendirilah yang akan menjalani kehidupan itu. Islam memberi perhatian seriusdalam urusan penentuan jodoh ini, lalu dijelaskannya uergensi dan hikmah pensyariatanpernikahan sebagai watak natural yang dimiliki setiap manusia. Dalam QS. al-Rum 30:21,
 ۡ ِ َو ِ ِ ٰ َ اَء ٓۦ ٗةدَ ُ َ ۡ َ  َ َ َ َو َ ۡ َ ِ إ ْ آ ُ ُ ۡ َ ِ ّ ٗ ٰ َ َۡزأ ۡ ُ ِ ُ َأ ۡ ِ ّ ُ َ  َ َ َ  َۡنأ
 َنو ُ َ َ َ  ٖ ۡ َ ِ ّ  ٖ ٰ َ  َ ِ ٰ َ  ِ ِنإ ۚ ً َ ۡ َرَو
21. dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.Kendati demikian, Al-Qur`an tetap memberikan aturan-aturan yang harusdiindahkan sehingga manusia tetap berada dalam nilai-nilai yang beradab di bawahnaungan ajaran Tuhan. Al-Qur`an juga memberi semacam aba-aba tentang pasanganhidup seseorang bahwa orang yang baik akan berjodoh dengan orang yang baik pula,demikian juga sebaliknya orang yang jahat niscaya berjumpa dengan jodohnya yakniorang yang bertabiat jahat seperti dirinya. QS. Al-Nur 24: 26 menyebutkan,
12 Al-Qur`an dan Terjemahnya.13 Abbas Mahmud al-Aqqad, Filsafat Al-Qur`an, terj: Tim Pustaka Firdaus, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996,hal. 70.
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ٱ ُ ٰ َ ِ َ ۡ َو َ ِ ِ َ ۡ ِٱ َن ُ ِ َ ۡ َو ِ ٰ َ ِ َ ۡ ِٱ ُ ٰ َ ِ ّ َو َ ِ ِ ّ ِٱ َن ُ ِ ِّ ٰ َ ِ ّ ِ
 ٞ ِ َ  ٞقِۡزرَو ٞة َ ِ ۡ ُ َ  َۖن ُ ُ َ ِ  َنوُء َ ُ  َ ِ َ ُْوأ
26. wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji
adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik adalah untuk
laki-laki yang baik dan laki- laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula).
mereka (yang dituduh) itu bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh
itu). bagi mereka ampunan dan rezki yang mulia (surga).Ayat ini menunjukkan kesucian 'Aisyah r.a. dan Shafwan dari segala tuduhanyang ditujukan kepada mereka. Rasulullah adalah orang yang paling baik maka pastilahwanita yang baik pula yang menjadi istri beliau.14 Al-Qur`an sama sekali tidakmenyudutkan satu pihak diantara laki-laki atauun perempuan yang dibicarakannya,kualitas keduanya dipandang sama.Aturan dalam pernikahan yang wajib ditaati misalnya masalah keseagamaanantara calon suami dan calon istri. Seorang muslim atau muslimah dilarang menikahdengan nonmuslim. Peraturan Tuhan ini terekam dalam QS. Al-Baqarah 2: 221,
 َ َو ْا ُ ِ َٱ ِ ٰ َ ِ ۡ ُ ۡ َ َو ۗ ۡ ُ ۡ َ َ ۡ َأ ۡ َ َو ٖ َ ِ ۡ ِ ّ  ٞ ۡ َ  ٌ َ ِ ۡ  ٞ َ َ َ َو ۚ ِ ۡ ُ  ٰ َ
 ْ ا ُ ِ ُٱ َ ِ ِ ۡ ُ ۡ َ ِ َ ُْوأ ۗ ۡ ُ َ َ ۡ َأ ۡ َ َو ِٖك ۡ ِ ّ  ٞ ۡ َ  ٌ ِ ۡ  ٞ ۡ َ َ َو ْۚ ا ُ ِ ۡ ُ  ٰ َ
 ۡ َ ُ َن َ ِإٱِر َوٱ ُ َ ِ إ ْ آ ُ ۡ َٱ ِ َ ۡ َوٱ ِة َ ِ ۡ َ ۡ ِ ِ ِۡذ ِ ۖۦ ِ ِ ٰ َ اَء ُ ِ ّ َ ُ َوۦ ۡ ُ َ َ  ِس ِ
 َنو ُ َ َ َ
221. dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka
beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik,
walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik
(dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang
mukmin lebih baik dari orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. mereka mengajak
ke neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. dan Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada manusia supaya mereka
mengambil pelajaran.
Lima, hak berpolitik dan beramar makruf nahi mungkar. Kesejajaran dankesetaraan hak laki-laki dan perempuan juga berlaku dalam bidang politik dan amarmakruf nahi mungkar. Tidak ada pembatasan dalam dua pihak maskulin dan feminismtersebut, keduanya tidak boleh dihalang-halangi dalam menjalankan haknya.Pembatasan dalam bidang politik pada kaum perempuan dapat dipastikan memilikidimensi politis yang biasanya sarat kepentingan dan jelas bertentangan dengan ajaran
14 Al-Qur`an dan Terjemahnya.
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kitab suci Al-Qur`an. Juga serupa halnya dengan amar makruf dan nahi mungkar yangmerupakan tindakan mulia yang tidak memilah-milah pihak manapun dari kaum priadan wanita. QS. Al-Taubah 9: 71 menyatakan,
 َوٱ َن ُ ِ ۡ ُ ۡ َوٱ ُ ٰ َ ِ ۡ ُ ۡ ِ  َنو ُ ُ ۡ َ ٖ ۡ َ  ُٓء َ ِ َۡوأ ۡ ُ ُ ۡ َ ِفو ُ ۡ َ ۡ ِ َ  َن ۡ َ ۡ َ َوٱ ِ َ ُ ۡ
 َن ُ ِ ُ َوٱ َة ٰ َ َن ُ ۡ ُ َوٱ َة ٰ َ َن ُ ِ ُ َوٱ َ ُ َ ُ َرَو ۚٓۥ ُ ُ ُ َ ۡ َ َ  َ ِ َ ُْوأٱ ۗ ُِنإٱ َ
 ٞ ِ َ  ٌ ِ َ
71. dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh (mengerjakan)
yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan
mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah;
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.Ayat di atas jelas menunjukkan kesetaraan antara laki-laki dan perempuan yangtak terbantahkan. Tanggung jawab sosial ataupun wewenang sesuai otoritasnya masing-masing di sebuah masyarakat dimiliki oleh keduanya secara sejajar tanpa adapembedaan.15 Kiprah keduanya harus dibuka selbar-lebranya tanpa adanya pihak yangmenghalanginya sebab upaya penghalangan dalam bentuk apapun sesungguhnyamerupakan perlakuan kontraproduktif serta berlawanan dengan kalam Ilahi.Manifestasi dari penghalangan gerak perempun ini biasanya dibatasi pada lingkuangndomestic keluarga an sich, dan tragisnya hal ini juga mendapat sokongan mitos yangberlaku di beberapa wilayah dimana perempuan memamng mempunyai ranah dalampagar keluarga saja, tidak di luar itu.16Sejalan dengan ayat di atas, dalam QS. Al-Syura 42: 38 juga dinyatakan,
 َوٱ َ ِٱ ْ ا ُ َ َ ۡ ْا ُ َ َأَو ۡ ِ ِ ّ َ ِٱ َة ٰ َ َن ُ ِ ُ  ۡ ُ ٰ َ ۡ َزَر ِ َو ۡ ُ َ ۡ َ  ٰىَر ُ  ۡ ُ ُ ۡ َأَو
38. dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan
mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara
mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami berikan kepada mereka.
Enam, bidadari atau pasangan hidup di surge. Hal ini dirasa perlu mendapatkanpenjelasan tersendiri karena acapkali terjadi bias jender dalam pemahamannya.Sejumlah ayat memang menyebut bidadari sebagai pasangan kaum laki-laki yang taatpada Allah kelak saat berada di surga. Bila pembahasan ini berhenti di sini tentumenyebabkan munculnya nuansa ketidak-adilan dan bias sebab tidak adanya kejelasanbagian kaum perempuan di akhirat nanti sebagaimana laki-laki. Ayat-ayat yangdimaksud seperti dalam QS. Al-Dukhan 44: 54,
15 Fathi Osman,Muslim Women in The Family dan The Society, t.tp: t.pn, t.th, hal. 32-33.16 Lebih jelasnya, lihat: Patricia Voydanoff, Work and Family Life, California: SAGE Publication, 1987, hal.14.
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 َ ِ ٰ َ َ ٖ ِ  ٍر ُ ِ ُ ٰ َ ۡ وَزَو
54. demikianlah. dan Kami berikan kepada mereka bidadari.Atau dalam QS. al-Thur 52: 20,
 ِ ُِٔ َ ٖ ِ  ٍر ُ ِ ُ ٰ َ ۡ وَزَو ٖ َ ُ ۡ  ٖر ُ ُ  ٰ َ َ
20. mereka bertelekan di atas dipan-dipan berderetan dan Kami kawinkan mereka
dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli.Dengan merujuk pada beberapa sumber, Zaitunah Subhan memahami sosok yangdipandang bidadari tersebut merupakan metafor atau majazi semata, dan hal inisebenarnya juga disediakan Allah untuk wanita taat dengan sosok pria surga sepertigambaran bidadari pada ayat-ayat di atas.17 Pendapat senada juga disampaikan AminaWadud Muhsin yang memhamai dua ayat di atas sebagai gambaran-gambaranpendamping di surge yang disediakan bai kaum beriman kelak dituturkan dalam tigatingkatan. Tingkatan pertama ialah “hur-in in” yang mencerminkan tingkat pemikiranpenduduk Mekkah. Tingkatan kedua digambarkan secara jelas melalui periode Madinah,yang dipandangnya samasekali berbeda dengan periode Mekkah, yang melambangkanmodel praktis kehidupan masyarakat Islam. Di sini istilah yang digunaka Al-Qur`an ialah
“zauj” yang artinya pasangan. Sedangkan pada tingkatan ketiga, Al-Qur`an melampauidua tingkatan sebelumnya dengan mengungkapkan suatu pandangan yang jauh lebihpenting daripada keduanya.18 Pendapat Amina Wadud ini sebenarnya menarik akantetapi sayang tidak dilengkapi dengan penjelasan yang memuaskan sehingga membawaimplikasi kurang matangnya pemahaman pada teks ayat Al-Qur`an.
Tujuh, pelayan surga. Beberapa ayat Al-Qur`an menerangkan tentang pelayansurga ini, seperti dalam QS. Al-Thur 52: 24,
 ٞن ُ ۡ  ٞ ُ ۡ ُ  ۡ ُ َ َ  ۡ ُ  ٞن َ ۡ ِ  ۡ ِ ۡ َ َ  ُف ُ َ َو۞
24. dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka,
seakan-akan mereka itu mutiara yang tersimpan.Juga dalam QS. al-Insan 76: 19,
 ِو ۡ ِ ۡ َ َ  ُف ُ َ َو۞ٗر ُ ٗ ُ ۡ ُ  ۡ ُ َ ۡ ِ َ  ۡ ُ َ ۡ َ َر اَِذإ َنو ُ َ  ٰٞن َ ۡ
19. dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap muda. apabila
kamu melihat mereka, kamu akan mengira mereka, mutiara yang bertaburan.Tidak berbeda dengan poin enam, pelayan surga jamak dipahami sebagai figurpemuda tampan yang disiapkan untuk kaum perempuan yang patuh pada Tuhannya.
17 Zaitunah Subhan, Al-Qur`an dan Perempuan Menuju Kesetaraan Gender dalam Penafsiran, Jakarta:Kencana, 2015, hal. 65.18 Amina Wadud Muhsin, Qur`an menurut Perempuan, terj: Abdullah Ali, Jakarta: Serambi Ilmu Semesta,2006, hal. 97-98.
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Apabila pemahaman ini yang digunakan sebagai acuan tentu terjadi bias jender karenakaum laki-laki tidak mungkin memperolehnya tatkala mereka ditempatkan Allah dalamsurga-Nya, sehigga diperlukan pemaknaan yang lebih pas dalam memahaminya. Masihmenurut Zaitunah, dengan mengutip tafsir al-Mizan, pelayan surga ini mempunyai sifatfisik yang sama dengan biadadari surga.
Faktor penyebab bias jender dalam pemahaman teks Al-Qur`anNasaruddin Umar mencatat ada setidaknya sepuluh penyebab terjadinya biasjender dalam proses pemahaman kitab suci:19 Pertama, pembakuan tanda huruf, tandabaca, dan qiraat. Dalam pembacaan Al-Qur`an memang dimungkinkan dengan beragambacaan yang semuanya berasal dari Rasulullah saw sebagaimana dibacakan olehmalaikat Jibril. Pembacaan yang bermacam-macam itu merupakan wujud daripenjelasan Nabi bahwa Al-Qur`an diturunkan dengan “tujuh huruf” yang dipahami olehpara Ulama dengan pemahaman yang juga bermacam-macam.Manna’ al-Qatthan, menulis setidaknya ada tiga pendapat Ulama dalammemaknai tujuh huruf tersebut, pendapat pertama merupakan pendapat mayoritsUlama yang mengatakan bahwa tujuh huruf yang dimaksud ialah tujuh macam bahasadari bahasa-bahasa Arab tentang satu makna. Pendapat kedua mengatakan bahwa tujuhhuruf tersebut ialah tujuh macam bahas dari bahasa-bahasa Arab dengan mana Al-Qur`an diturunkan, yakni kata-kata dalam Al-Qur`an secara keseluruhan tidak keluardari ketujuh macam bahasa tadi, yaitu bahasa yang paling fasih di kalangan bangsa Arabkendati sebagian besarnya ialah bahasa Arab. Dan pendapat ketiga mengatakan tujuhhuruh ialah tujuh wajah, pendapat keempat memaknai tujuh huruf dengan tujuh macamhal yang di dalamnya terjadi ikhlitaf atau perbedaan, pendapat kelima mengatakan tujuhhuruf tersebut tidak dapat diartikan secara harfiyah akan tetapi hanya sebagai lambingsemata yang dipandang oleh bnagsa Arab sebagai simbol kesenpurnaan, dan pendapatkeenam mengatakan tujuh huruf dengan tujuh qiraat.20Terlepas dari perbedaan pedapat yang amat beragam di atas kitab suci Al-Qur`ansemenjak awal memiliki sejumlah pembacaan yang dibenarkan karena demikianlahyang diajarkan oleh Rasulullah sesuai yang diterimanya dari Jibril. Perbedaanpembacaan ini juga ditemukan pada ayat yang berbicara tentang perempuan misalnyaQS. Al-Baqarah 2: 222,
 َٰط َ ِٱ َ ِ ِ ۡ َ  ۡ ِ ۡ َ َ  َ ۡ َ ۡ َٱ ِب ُ ۡ َ ۡ َ َو ۡ ِ ۡ َ َٱ َ ِ ّ
19 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qur`an, Jakarta: Paramadina, 2001, hal. 265-290. Lihat juga Nasaruddin Umar, Bias Jender dalam Penafsiran Al-Qur`an, Jakarta: Fikahati Aneska, 2000,hal. 55-117.20 Manna’ al-Qatthan, Mabahits fi Ulum al-Qur`an, Riyadh: Mansyurat al-‘Ashr al-Hadits, 1990, hal. 158-162.
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222. mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh itu adalah
suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu
haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. apabila mereka
telah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang
yang mensucikan diri.Lafadh “yathhurna” pada ayat di atas, menurut Ibnu Rusyd sebagaimana dikutipNasaruddin Umar, dapat dibaca dengan “yaththaharna” dengan menggunakan tasydid,maka seorang perempuan yang telah menjalani masa haid disyaratkan mandi wajib yangsempurna, dengan cara membasahi seluruh tubuhnha secara sempurna baru iadinyatakan bersih atau suci. Adapun pembacaan yang kedua “yath-hurna,” tanpamenggunaka tasydid menekankan pada berhentinya haid, yaitu dengan selesainya masahaid maka secara otomatis telah bersih tanpa harus mandi wajib.21Ayat lain yang dapat diajukan sebagai contoh ialah QS. Al-Ahzab 33: 33,
 َن ۡ َ َو َج َ َ  َ ۡ َ َ  َ َو ُ ِ ُ ُ  ِٱ ِ ِ ِ ٰ َ ۡٱٰ َ وُ ۡ َ ۡ ِ َأَوٱ َة ٰ َ َ ِ اَءَوٱ َة ٰ َ
 َ ۡ ِ َأَوٱ َ ُ َ ُ َرَو ۚٓۥ ُ ِ ُ َ ِ إٱ ُ ُ ُ َ  َ ِ ۡ ُ ِٱ َ ۡ ِ ّ َ ۡ َأٱ ِ ۡ َ ۡ ۡ ُ َ ِ ّ َ ُ َو
 ِ ۡ َ ٗ33. dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias danbertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan dirikanlah shalat,tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksudhendak menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan membersihkan kamusebersih-bersihnya.Lafadh “qarna” dapat dibaca dengan huruf qaf yang difathah dan bisa juga qaf-nya dikasrah, “qirna”. Yang pertama mengandung arti seorang perempuan diserukanuntuk menetap di rumah. Sedangkan bacaan yang kedua (dengan qaf berkasrah) makaperempuan diserukan untuk bersenang-senang tinggal di rumah. Pengertian yangpertama terkesan lebih tegas daripada pengertian yang kedua.22 Dengan kata lain, isteri-isteri Rasul diperintahkan agar tetap di rumah dan keluar rumah bila ada keperluanyang dibenarkan oleh syara', perintah ini juga meliputi segenap mukminat. Adapun yangdimaksud jahiliyah yang dahulu ialah jahiliah kekafiran yang terdapat sebelum NabiMuhammad s.a.w. dan yang dimaksud jahiliyah sekarang ialah jahiliyah kemaksiatan,yang terjadi sesudah datangnya Islam.
Kedua, pengertian kosa kata atau mufradat. Perbedaan kosa kata dalam suatukalimat juga memiliki implikasi dalam makna, bahkan sebagain kalangan menyebutkanbahwa tidak ada sinonim dalam lafadh Al-Qur`an. Contoh sederhana yang dapatdiangkat dari pembicaraan ini ialah lafadh “quru`” dalam QS. Al-Baqarah 2: 228,
21 Nasaruddin Umar, Argumen,…, hal. 272.22 Nasaruddin Umar, Argumen,…, hal. 272.
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 َوٱ ُ ٰ َ َ ُ ۡ َ َ َ َ  َ ۡ ُ ۡ َ  َنأ ُ َ ِ َ  َ َو ٖٓءو ُ ُ  َ َ ٰ َ َ ِ ِ ُ َ ِ  َ ۡ َ َ َٱ ُ ٓ ِ
 ِ ِ ۡ ُ ُ  ِنإ ِ ِ َ َۡرأ ِ َوٱ ِمۡ َ ۡٱِ ِ ََرأ ِۡنإ َ ِ ٰ َ  ِ ِ ِّد َ ِ َ َأ ُ ُ َ ُ ُ َو ْ آوُدا
 ُ ۡ ِ ُ َ َو ۚ ٗ ٰ َ ۡ ِ إٱيِ ِ ِ ۡ َ َِفو ُ ۡ َ ۡ َو ۗٞ َ َرَد ِ ۡ َ َ  ِل َ ِ ّ ِ َوٱ ُ ٌ ِ َ  ٌ ِ َ
228. wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali
quru'. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya,
jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-suaminya berhak
merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan
Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang
ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.Para Ulama tafsir memaknai berbeda perhal lafadh “quru`” di atas. Pendapatpertama menyatakan bahwa “quru’” ialah masa haid. Pendapat ini diutarakan oleh Umarbin Khatthab, Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas’ud, dan lainnya serta diikuti oleh beberapaUlama dari kalangan Tabiin semisal Mujahid, Qatadah, dan lainnya. Sementara pendapatkedua mengatakan bahwa “quru`” ialah masa suci. Pendapat ini dimotori oleh Aisyah,Ibnu Umar, Zaid bin Tsabit dan lainnya.23 Perbedaan ini menarik untuk dikaji sebabpada lafadh yang sama, yakni tanpa ada perbedaan sedikit pun, terjadi perbedaan yangmakna yang amat signifikan, bahkan mengarah pada makna yang sebaliknya. Keduapendapat ini sama-sama kuat karena disampaikan oleh para Sahabat yang dipandangkredibel dalam pengetahuannya tentang tafsir Al-Quran.Contoh yang lain ialah QS. Al-Maidah 5: 6,
َ َ َٱ َ ِ َ ِ إ ۡ ُ ۡ ُ  اَِذإ ْ آ ُ َ اَءٱ ِة ٰ َ َ ْ ا ُ ِ ۡ َ ِ إ ۡ ُ َ ِ ۡ َ َو ۡ ُ َ ُ ُوٱ ِ ِ ا َ َ ۡ
 َوٱ ْ ا ُ َ ۡ ِ َ ِ إ ۡ ُ َ ُ َۡرأَو ۡ ُ ِ وُءُٱِ ۡ َ ۡ َ ۡ َ ٗ ُ ُ  ۡ ُ ُ  ن ْۚ او ُُ ُ  ن
 َ ِ ّ ُ ِ ّ  ٞ َ َأ َٓء َ  َۡوأ ٍ َ َ  ٰ َ َ  َۡوأ َ ۡٱ ِ ِ ٓ َ ۡ ُ ُ ۡ َ ٰ َ  َۡوأٱ َٓء َ ِ ّ ٗٓء َ  ْ او ُ ِ َ  ۡ َ َ
 ِ ّ َ  ا ٗ ِ َ  ْ ا ُ َ َ َ َ ٗ ْ ا ُ َ ۡ ُ ِ ُ َ  ۚ ُ ۡ ِ ّ ُ ِ ۡ َ َو ۡ ُ ِ ُ ُ ِٱ ُ َ َ ۡ َ ِ
23 Abi al-Hasan bin Ali bin Muhammad Habib al-Mawardi al-Bashri, Al-Nukat wa al-‘Uyun Tafsir al-
Mawardi, jilid 1, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, tth, hal. 290.
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 ٰ َ َو ٖج َ َ  ۡ ِ ّ ُ ۡ َ َِ ُ َ َ ۡ ِ ِ ُ ِ َو ۡ ُ َ ِ ّ َ ُ ِ  ُ ِ ُۥ َنو ُ ُ ۡ َ  ۡ ُ َ َ  ۡ ُ ۡ َ َ
6. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, Maka
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh)
kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah, dan jika
kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau
menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan
tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.Term “laamastum” pada ayat di atas, memiliki arti menyentuh dan bersetubuh.Bila diartikan menyentuh maka yang menyentuh perempuan (Al-Syafi’i: yang bukanmuhrimnya, Malik: dengan syahwat) menjadi batal wudlunya. Sementara menurutpendapat Abu Hanifah yang membatalkan wudlu ialah bersetubuh dengan perempuan,karena menurutnya, “laamastum” disini memiliki arti bersetubuh, demikian dikutipNasaruddin Umar.24 Pendapat Abu Hanifah dapat dikatakan lebih longgar dari pendapatlainnya, selain itu pendapat ini juga terkesan lebih filosofis sebab terkandung nuansa“penolakan” yang mengesankan anggapan tubuh perempuan sebagai sesuatu yang kotorsehingga bila menyentuhnya dapat membatakan wudlu. Ulama kontemporer, Ali Ash-Shabuni juga menafsirkan “laamastum” dengan bersetubuh,25 bukan menyentuh biasasebagaimana arti asalnya. Selain itu, pemaknaan menyentuh perempuan dapatmembatalkan wudlu sebenarnya juga dapat dijadikan dalih oleh kaum feminis puritanuntuk melancarkan propagandanya betapa Ulama Islam kian menyudutkan perempuanpadahal setiap Ulama memiliki sudut pandang tersendiri dalam memahami teks Al-Qur`an sesuai konteks yang mereka alami. Dari sini menjadi terbantahlah dalih kaumfeminis puritan jika mereka menjadikan kajian ayat ini untuk membangun pondasipemikirannya.
Ketiga, penetapan rujukan atau kata ganti (dlamir). Kata ganti atau dlamirmemiliki arti penting dalam susunan kalimat bahasa Arab sebab ia adalah rujukan padakalimat atau kata sebelumnya. Jika rujukan yang dimaksud berbeda pada setiaplafadhnya niscaya berbeda pula maksud kalimatnya. Contoh, dalam QS. Al-Nisa` 4: 1,beberapa kitab tafsir menunjukkan pemahaman yang berbeda tentang kata ganti orangketiga feminism, dalam hal ini lafadh “minha”. Sebagian mereka kata ganti dalam lafadh
“minha” merujuk pada Adam, pendapat ini digunakan misalnya oleh Ibnu Abbas dalamtafsirnya,26 Ibnu Asyur, dan lainnya. Adapun Ulama yang lain semisal Al-Ishfahani,
24 Nasaruddin Umar, Argumen,…, hal. 273.25 Ali Ash-Shabuni, Shafwat al-Tafasir, jilid 1, Kairo: Dar al-Shabuni, t.th, hal. 328.26 Abi Thahir bin Ya’kub al-Fairuzabadi, Tanwir al-Miqbas min Tafsir Ibn Abbas, Beirut: Dar al-Fikr, 1995,hal. 76; juga Muhammad al-Thahir Ibn Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, jilid 2, Tunis: Dar al-Syukhun,t.th, hal. 216.
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sebagaimana dikutip Nasaruddin Umar dari al-Tafsir al-Kabir karya Fakhruddin al-Razi,menyebutkan rujukan kata ganti ketiga pada lafadh “minha” ialah kembali pada lafadh
“nafsin” yakni “jinsin” yaitu unsur pembentuk Adam bukan “nafsin wahidah”. Agarpembahasan dapat lebih jelas, berikut ini adalah yang dimaksud,
 َ ََٱ ُسٱ ْ ا ُ ُ ُ َرٱيَِ َو َ َ ۡوَز َ ۡ ِ  َ َ َ َو ٖ ة َ ِ ٰ َ  ٖ ۡ ِ ّ ُ َ َ َ
 َو ۚ ٗٓء َ ِ َو ٗ ِ َ  ٗ َ ِر َ ُ ۡ ِٱ ْ ا ُٱ َٱيِ ِ ِ  َن ُ َٓء َ َۦ َوٱ ۚ َم َ ۡرَ ِۡنإٱ َ َن َ
 َر ۡ ُ ۡ َ َٗ ِ
1. Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah
selalu menjaga dan mengawasi kamu.Pendapat yang pertama juga disampaikan jumhur mufassirin yakni dari bagiantubuh (tulang rusuk) Adam a.s. berdasarkan hadis riwayat Bukhari dan Muslim. Sekalilagi, di samping itu ada pula yang menafsirkan dari padanya ialah dari unsur yangserupa Yakni tanah yang dari padanya Adam a.s. diciptakan. Adapun penjelasan kalimatpertanyaan atau permintaan dengan menggunakan nama Allah dalam ayat di atas ialahkarena menurut kebiasaan orang Arab, apabila mereka menanyakan sesuatu ataumemintanya kepada orang lain mereka mengucapkan nama Allah seperti :As aluka billahartinya saya bertanya atau meminta kepadamu dengan nama Allah.27Pendapat yang terakhir memberi isyarat yang kuat bahwa penciptaan Hawatidaklah semata-mata subordinat atau ciptaan kedua (second creation), tetapi ia murnimemiliki proses dan tujuan yang sama dengan penciptaan Adam yang diciptakansebelumnya. Hal ini juga merupakan bantahan bahwa kaum perempuan diciptakansebagai pelengkap kehidupan Adam di taman surga. Justru kesan inilah yang tamaknyamuncul pada pendapat yang pertama.
Keempat, penetapan batas pengecualian (istitsna`).Penjelasan tentang istitsna`. Pemahaman tentang kalimat pengecualian pentingdilakukan sebab dalam tataran dan konteks kalimat tertentu istitsna` atau pengecualiandapat membawa seseorang pada pemaknaan yang bias. Contoh, QS. Al-Nur 24: 4-5menyatakan:
27 Al-Qur`an dan Terjemahnya.
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 َوٱ َ ِ َن ُ ۡ َٱ ِ ٰ َ َ ۡ ُ ۡ َ  َٓءا َ َ ُ  ِ َ َ َۡر ِ  ْ ا ُ ۡ َ  ۡ َ ُ ۡ ُ و ُ ِ ۡ َ َو ٗة َ ۡ َ  َ ِ ٰ َ َ
 ُ ُ  َ ِ َ ُْوأَو ۚ ٗ َ َ  ًة َ ٰ َ َ  ۡ ُ َ  ْا ُ َ ۡ َٱ َن ُ ِ ٰ َ ۡ
ِ إٱ َ ِ َأَو َ ِ ٰ َ  ِ ۡ َ  ۢ ِ  ْا ُ َِن َ  ْا ُ َ ۡٱ َ ٞ ِ ر ٞر ُ َ
4. dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik[1029] (berbuat
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, Maka deralah mereka (yang
menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat
selama-lamanya. dan mereka Itulah orang-orang yang fasik.
5. kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya),
Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.Sesuai ayat di atas, hukuman bagi pelaku tuduhan palsu ialah i) dicambuk 80 kali,ii) tidk diterima persaksiannya selamanya, dan iii) termasuk dalam kategori fasik yaituorang yang tidak taat pada perintah Allah. Pada ayat kelima dalam surat ini terdapatkalimat: “Kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu,” jumhur Ulama termasukImam Malik, al-Syafi’I, dan Ahmad bin Hambal mengatakan pengecualian itu mencakuppoin dua dan tiga. Sedangkan Abu Hanifah lebih ketat lagi karena pengecualian itu hanyaterdapat pada poin yang terakhir.28
Kelima, penetapan arti huruf ‘athf. Salah satu dianatar ayat yang dapat diangkatsebagai contoh pembahasan tentang pentingnya pemahaman dalam mendeteksi statusatau kedudukan huruf athaf ialah   QS. Al-Nisa` 4: 3,
 ۡن ِ  ْ ا ُ ِ ۡ ُ َ  ۡ ُ ۡ ِٱ ٰ َ ٰ َ َ ۡ َ ْ ا ُ ِ َ ِ ّ ُ َ  َب َ َٱ ِٓء َ ِ ّ َ ٰ َ ُ َو ٰ َ ۡ َ
 ْ ا ُ ُ َ َ َ َۡدأ َ ِ ٰ َ  ۚ ۡ ُ ُ ٰ َ ۡ َ  ۡ َ َ َ َ  َۡوأ ًة َ ِ ٰ َ َ  ْا ُ ِ ۡ َ َ  ۡ ُ ۡ ِ  ِۡن َ  ۖ َ ٰ َ ُرَو
3. dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan
dapat Berlaku adil[265], Maka (kawinilah) seorang saja[266], atau budak-budak yang
kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.Yang menjadi titik perhatiannya dalam kajian perihak huruf athf dalam ayat diatas ialah keberadaan huruf “wau”. Huruf ini memiliki kedudukan lebih dati satu, yaknidapat dimaknai mempunyai arti pilihan sehingga dapat dikatakan “dua, tiga, atauempat,” dan pendapat ini dipegangi oleh Jumhur Ulama. Dapat pula berarti penambahanyaitu “dua ditambah tiga ditambah empat sehingga berjumlah Sembilan, dan bahkan adayang tidak membatasinya.29Sementara adil yang dimaksud dalam ayat di atas ialah perlakuan yang adildalam meladeni isteri seperti pakaian, tempat, giliran dan lain-lain yang bersifat
28 Nasaruddin Umar, Argumen,…, hal. 275.29 Nasaruddin Umar, Argumen,…, hal. 277.
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lahiriyah. Islam memang memperbolehkan poligami dengan syarat-syarat tertentu.sebelum turun ayat ini poligami sudah ada, dan pernah pula dijalankan oleh Para Nabisebelum Nabi Muhammad s.a.w. ayat ini membatasi poligami sampai empat orang saja.Contoh lain yang acapkali ditampilkan dalam menerangkan kedudukan “wau”dalam kajian ini ialah QS. Ali Imran 3: 7 – penggunaan ayat ini hanya sekedar untukmemudahkan pemahaman kedudukan “wau” dalam suatu kalimat,
 َ ُٱ ٓيِ َ ۡ َ َ  َل َ َأٱ َ ٰ َ ِ ُۡمأ ُ  ٌ ٰ َ َ ۡ  ٞ ٰ َ اَء ُ ۡ ِٱ ِ ٰ َ ِ ۡ ۖ ٞ ٰ َ ِ ٰ َ َ ُ  ُ َ ُأَو
َ َٱ َ ِ ُ ۡ ِ  َ َ ٰ َ َ َ  َن ُ ِ َ َ  ٞ ۡ َز ۡ ِ ِ ُ ُ  ِٱ َٓء َ ِ ۡٱ ِ َ ۡ ِ ۡ َوٱ َٓء َ ِ ۡ ِ ِ ِۡو َ ۖۦَ َو
 َ ُ َ ۡ ُ َ ِۡو َ ٓۥِ إٱ ۗ ُ َوٱ َن ُ ِ ٰ ِٱ ِ ۡ ِ ۡ ِ ِ َ اَء َن ُ ُ َۦَ َو ۗ َ ِ ّ َر ِ ِ  ۡ ِ ّ  ٞ ّ ُ
 ْا ُ ُْوأ ٓ ِإ ُ َٱ ِ ٰ َ ۡ َ ۡ
7. Dia-lah yang menurunkan Al kitab (Al Quran) kepada kamu. di antara (isi) nya
ada ayat-ayat yang muhkamaat, Itulah pokok-pokok isi Al qur'an dan yang lain (ayat-
ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada
kesesatan, Maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat
daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya, Padahal tidak ada
yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. dan orang-orang yang mendalam ilmunya
berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi
Tuhan kami." dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-
orang yang berakal.Perhatian tertuju pada kalimat “wa maa ya’lamu ta`wiilahuu illallaah war-
raasikhuna fil-ilmi…” terutama pada kata tang tercetak tebal “wa”. Bila “wau” tersebutdimaknai sebagi “wau” athf biasa atau kata sambung biasa maka ini berarti yangmengetahui maksud ayat-ayat mutasyabihat tidak hanya Allah saja, namun orang-orangyang memiliki ilmu yang mendalam juga mengetahuinya. Akan tetapi jika dalampembacaannya berhenti pada “ wa maa ya’lamu ta`wiilahuu illa-llah…” maka inimembawa implikasi pemahaman yang mengetahui maksud ayat-ayat mutasyabihathanyalah Allah semata, yang lain tidak.Termasuk dalam pengertian ayat-ayat mutasyaabihaat: ayat-ayat yangmengandung beberapa pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana yang dimaksudkecuali sesudah diselidiki secara mendalam; atau ayat-ayat yang pengertiannya hanyaAllah yang mengetahui seperti ayat-ayat yang berhubungan dengan yang ghaib-ghaibmisalnya ayat-ayat yang mengenai hari kiamat, surga, neraka dan lain-lain.30Keenam, bias dalam struktur bahasa Arab. Dibutuhkan penelitian yang lebihmendetil tentang struktur bahasa Arab yang dinilai bias jender dalam pemakaiannya.
30 Al-Qur`an dan Terjemahnya.
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Misalnya, Tuhan diidentifikasi sebagai berjenis maskulin, dan amat mudah menemukancontohnya dalam Al-Quran, seperti dalam QS. al-Ikhlash 112: 1-4
 ۡ ُ َ ُٱ ُ ٌ َ َأ
ٱ ُٱ ُ َ
 ۡ َ ُ  ۡ َ َو ۡ ِ َ  ۡ َ
 ُ ُ َ  ۡ َ َوۥ ۢ ُ َ َ أ ا ً ُ ُ
1. Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa.
2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu.
3. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan,
4. dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia."Namun demikian ternayata hal ini tidak hanya dijumpai dalam struktur bahasaArab, dalam bahasa Inggris yang merupakan bahasa dari kalngan yang disebut-sebutpejuang jender ternyata juga mengalami hal serupa yaitu mengidentifikasi Tuhansebagai berjender laki-laki, hal ini terbukti pada sejumlah terjemahan kalimat bahasaInggris yang menerapkan Tuhan saat berkedudukan sebagai orang ketiga dengan “He”yang berarti dia laki-laki. Dengan demikian menjadi terpatahkan apa yang menjadisemacam tuduhan Barat pada dunia Islam yang bias jender.Contoh lain yang acapkali dijadikan sebagai dasar melegitimasi dominasi laki-lakiatas kaum perempuan ialah QS. Al-Nisa` 4: 34,
ٱ ُل َ ِ ُّ ٰ َ َ َ  َنٱ ِٓء َ ِ ّ َ َ َ ِٱ ُ ۚ ۡ ِ ِ ٰ َ ۡ َأ ۡ ِ  ْ ا ُ َ َأ ٓ َ ِ َو ٖ ۡ َ  ٰ َ َ  ۡ ُ َ ۡ َ
 َ ُ ٰ َ ِ ٰ َ ِ َ َ ِ  ِ ۡ َ ۡ ِ ّ  ٞ ٰ َ ِ ٰ َ  ٌ ٰ َ ِ ٰ َٱ ۚ ُ َوٱ ِ ُٰ ُ ِ َ ُ َز ُ ُ  َن ُ َ َ
 َوٱُ و ُ ُ ۡ ِٱَ َ ۡ ِ ِ َوٱ ۖ ُ ُ ِ ِۡنإ ۗ ً ِ َ ِ ۡ َ َ  ْ ا ُ ۡ َ  َ َ  ۡ ُ َ ۡ َ َ أ ِۡن َٱ َ
ٗ ِ َ ّٗ ِ َ  َن َ
34. kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan
karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka
wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri[289] ketika
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka)[290]. wanita-wanita
yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di
tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka
janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha
Tinggi lagi Maha besar.
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Muhammad Assad, menerjemahkan “qawwam ‘ala al-nisa`” dengan “man shalltake care full” yang artinya kaum laki-laki “harus berhati-hati penuh”. Secara gramatikalkata “qawwam” memiliki kandungan yang lebih komprehensif daripada kata “qa’im”karena merupakan gabungan konsep penjagaan secara fisik dan perlindungan sertatanggung jawab moral terhadap kaum perempuan, sebagaimana lanjutan kalimat dalamayat tersebut.31 Penerjemahan yang bernuansa tafsir Asad ini, dalam pandangan penulis,lebih tepat sasaran daripada alih bahasa yang secara lugas menyebut “qawwam” sebagaipemimpin sebab akan membawa dampak cukup signifikan sesuai ranah mana iadigunakan. Terlebih bila penerjemahan ini ditarik sebagai landasan pelarangan kaumperempuan sebagai pimpinan dalam suatu wilayah yang penentuannya galib melaluijalan politik, sehingga rawan menjadi bahan politisasi yang tentunya mengarahkanIslam dalam suasana yang tidak menguntungkan.Berbeda dengan Asad, N. J. Dawood menerjemahnya lafadh “qawwam” dengan“authority” yang artinya wewenang.32 Terjemahan ini memang tidak popular biladibandingkan dengan terjemahan Assad yang lebih emansipatoris dilihat dari sudutpandang jender. Al-Qur`an dan Terjemahnya dalam bahasa Inggris terbitan King FadhSaudi Arabia menyebutkan arti “qawwam” dengan “protector and maintainers” yangberarti pelindung dan pemelihara.33 Kedua arti ini terasa lebih elegan dari sekedardiartikan sebagai pemimpin, sebab secara alamiah seorang suami adalah pelindung bagikeluarganya, otomatis termasuk istrinya, dari segala yang marabahaya sekaligus jugapemelihara dari hal-hal yang merugikan baik di dunia terutama di akhirat sebagaibentuk pertanggungjawabannya kelak.Selain itu dalam ayat ini juga dijelaskan bahwa Allah telah mewajibkan kepadasuami untuk mempergauli isterinya dengan baik. Pergaulan yang baik meliputiperkataan, perilaku atau perlakuan, serta pola interaksi yang baik lainnya. Sementaramaksud dari larangan mencari-cari jalan untuk menyusahkannya ialah memilikitahapan-tahapan yakni untuk memberi pelajaran kepada isteri yang dikhawatirkanpembangkangannya haruslah mula-mula diberi nasehat, bila nasehat tidak bermanfaatbarulah dipisahkan dari tempat tidur mereka, bila tidak bermanfaat juga barulahdibolehkan memukul mereka dengan pukulan yang tidak meninggalkan bekas. bila carapertama telah ada manfaatnya janganlah dijalankan cara yang lain dan seterusnya.
Ketujuh, bias dalam kamus bahasa Arab. Bahasa Arab yang merupakan bahasa Al-Qur`an sejak semula telah mengalami bias jender baik dalam kosakatanya atau punstruktur kalimatnya. Umpamanya lafadh atau kata “al-rijal” atau al-rajul” terkadang
31 Muhammad Asad, The Message of The Qur`an, Gibraltar: Dar Al-Andalus, 1993, hal. 109.32 N. J. Dawood, The Koran with Parallel Arabic Text, London: Penguin Books, 1993, hal. 83. Lihat juga:Abdullah Yusuf Ali, The Holy Qur`an: Text, Translation and Commentary, Maryland: Amana Corp, 1983, hal.190.33 M. Taqiuddin al-Hilali dan Muhammad Muhsin Khan, The Noble Qur’an English Translation of the
Meanings and Commentary, Madinah: King Fadh Glorius Qur`an Printing Complex, t,th, hal. 112
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diartikan dengan “orang” baik laki-laki maupun perempuan, misalnya terdapat dalamQS. Al-Taubah 9: 108,
 َ ۚ ٗ َ َ  ِ ِ  ۡ ُ َ َ َ  َ ِ ّ ُأ ٌ ِ ۡ َٱ ٰى َ ۡ ٞل َ ِر ِ ِ ِ ِ  َم ُ َ  َنأ َ َأ ٍ ۡ َ  ِل َوأ ۡ ِ
 َو ْۚ او ُ َ َ َ  َنأ َن ِ ُٱ ُِ ُٱ َ ِ ِ ّ ُ ۡ
108. janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya.
Sesungguh- nya mesjid yang didirikan atas dasar taqwa (mesjid Quba), sejak hari pertama
adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. di dalamnya mesjid itu ada orang-orang
yang ingin membersihkan diri. dan Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bersih. Terkadang memiliki arti Nabi atau rasul seperti terkandung dalam QS. al-Anbiya`21: 7,
 ٓ َ َو ۡ َ  ۖ ۡ ِ ۡ َ ِ إ ٓ ِ  ٗ َ ِر ِإ َ َ ۡ َ َ ۡ َ َۡرأَٔ َ ۡ َأ ْآ ُٱ ِ ۡ ِ ّ َن ُ َ ۡ َ  َ  ۡ ُ ُ  ِنإ
7. Kami tiada mengutus Rasul Rasul sebelum kamu (Muhammad), melainkan
beberapa orang-laki-laki yang Kami beri wahyu kepada mereka, Maka Tanyakanlah
olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada mengetahui.Atau dapat juga berarti tokoh masyarakat, sebagaimana diceritakan dalam QS.Yasin 36: 20,
 َٓء َ َوَ ۡ َأ ۡ ِٱ ِ َ ِ َ ۡ ِمۡ َ ٰ َ  َل َ  ٰ َ ۡ َ  ٞ ُ َرٱ ْ ا ُ ِٱ َ ِ َ ۡ ُ ۡ
20. dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas-gegas ia
berkata: "Hai kaumku, ikutilah utusan-utusan itu".Ibnu Abbas dan beberapa ulama yang lainnya menafsirkan seorang laki-laki yangdimaksud dalam ayat ini bernama Habib al-Najjar, seseorang yang telah beriman padarasul-rasul Allah dan datang di daerah yang jauh.34Serta jender laki-laki misalnya dalam QS. Al-Baqarah 2: 228,
 َوٱ ُ ٰ َ َ ُ ُۡ َ ِ َ  َ َو ٖٓءو ُ ُ  َ َ ٰ َ َ ِ ِ ُ َ ِ  َ ۡ َ َ َ َ َ َ َ  َ ۡ ُ ۡ َ  َنأ
ٱ ُ ِ ِ ۡ ُ ُ  ِنإ ِ ِ َ َۡرأ ٓ ِ ِ َوٱ ِمۡ َ ۡٱِ ِ ِۡنإ َ ِ ٰ َ  ِ ِ ِّد َ ِ َ َأ ُ ُ َ ُ ُ َو
34 Abu Thahir Muhammad bin Ya’kub al-Fairuzabadiy, Tanwir al-Miqbas min Tafsir Ibn Abbas, Jeddah: Al-Haramain, tth, hal. 273; Jalaluddin bin Muhammad bin Ahmad al-Mahalliy dan Jalaluddin Abdillah bin AbiBakr al-Suyuthiy, Tafsir al-Qur`an al-Adhim, Surabaya: Dar al-Ilm, tth, hal. 123; Ahmad bin Muhammad al-Shawiy al-Mishriy al-Khalwatiy al-Malikiy, Hasyiyat al-Shawiy ‘ala Tafsir al-Jalalain, jilid 3, Beirut: Dar al-Kutub, 2010, hal. 294; Wahbah al-Zuhailiy, Al-Tafsir al-Wajiz, Damaskus: Dar al-Fikr, 1431 H, hal. 442.
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 ََرأ ْ آوُدا ُ ۡ ِ ُ َ َو ۚ ٗ ٰ َ ۡ ِ إٱيِ ِ ِ ۡ َ َِفو ُ ۡ َ ۡ َ َ  ِل َ ِ ّ ِ َو َو ۗ ٞ َ َرَد ِ ۡٱ ُ ٌ ِ َ
 ٌ ِ َ
228. wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga kali
quru’. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya,
jika mereka beriman kepada Allah dan hari akhirat. dan suami-suaminya berhak
merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan
Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara yang
ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya.
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.Sedangkan kata “imra`ah” dan “al-nisa`” mempunyai arti dan pengertian yangterbatas yakni jender perempuan dan istri-istri.35 Untuk arti pertama misalnya terdapatdalam QS. Al-Nisa` 4: 32, sedangkan arti yang kedua terdapat dalam QS. Al-Baqarah 2:222. Berikut ini adalah ayat yang dimaksud:
 َ َو َ َ َ  ْ ا ۡ َ َ َٱ ُ ِ ِۦِ ّ  ٞ ِ َ  ِل َ ِ ّ ِ ّ ٖ ۡ َ  ٰ َ َ  ۡ ُ َ ۡ َٱ ْۖ ا ُ َ َ ۡ
ِ ّ  ٞ ِ َ  ِٓء َ ِ ّ ِ َوٱ َ َ ۡ ۚ َ ۡ ۡ َؤَ ْا ُٱ َ ِ ِ ۡ َ ِ ۚٓۦِنإٱ َٗ ِ َ  ٍء ۡ َ  ِ ّ ُ ِ  َن َ
32. dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karena) bagi orang laki-laki
ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi Para wanita (pun) ada
bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari
karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu.Ayat di atas menjelaskan larangan Allah yang ditujukan kepada kaum mukminindan termasuk di dalamnya ialah larangan berlaku iri hati bagi kaum perempuan padalaki-laki atas segala kekhususan (baca: keistimewaan) yang diberikan Allah kepadamereka.36
 ۡ َ َؤَ َ َ ُ ِ َٱِ ِ َ ۡ ُ  ۡ ُ َ  ىَٗذأ َ ْ ا ُ ِ َ ۡٱ َٓء َ ِ ّ ِٱ ِ ِ َ ۡ ٰ َ ُ ُ َ ۡ َ  َ َو
 ُ ُ َ َ َأ ُ ۡ َ  ۡ ِ ُ ُ ۡ َ  َن ۡ َ َ  اَِذ َ  َۖن ۡ ُ ۡ َٱ ۚ ُِنإٱ َِ ُٱ َ ِ ِٰ ُ َو
ٱ َ ِ ِ ّ َ َ ُ ۡ
35 Nasaruddin Umar, Argumen,…, hal. 277.36 Abd al-Rahman bin Nashir al-Sa’diy, Taysir al-Karim al-Rahman fi Tafsir al-Kalam al-Mannan, Kairo: Daral-Manar, 2002, hal. 172.
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222. mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh37 itu adalah
suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu
haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci. apabila mereka
telah Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang
yang mensucikan diri.
Kedelapan, bias dalam metode tafsirPenjelasan tentang metode tahlili yang juga disebut dengan metode tajzi’i danmetode maudlu’i.38Karena pembahasannya secara kronologis atau terpisah maka cenderungmembolehkan poligami sedangkan metode maudlu’i cenderung memberi batasan yangsangat ketat bahkan sulit untuk dipenuhi,Contoh QS. Al-Nisa` 4: 3,
 ۡنَ  ۡ ُ ۡ ِ ِ  ْ ا ُ ِ ۡ ُٱ ٰ َ ٰ َ َ ۡ َ ْ ا ُ ِ َ ِ ّ ُ َ  َب َ َٱ ِٓء َ ِ ّ َ ٰ َ ُ َو ٰ َ ۡ َ
 ْ ا ُ ُ َ َ َ َۡدأ َ ِ ٰ َ  ۚ ۡ ُ ُ ٰ َ ۡ َ  ۡ َ َ َ َ  َۡوأ ًة َ ِ ٰ َ َ  ْا ُ ِ ۡ َ َ  ۡ ُ ۡ ِ  ِۡن َ  ۖ َ ٰ َ ُرَو
3. dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita
(lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut tidak akan
dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak yang kamu miliki.
yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.Ayat ini bila dipahami secara berdiri sendiri membawa kesan mudah tentangpelaksaan poligami, akan tetapi menjadi sulit dilaksanakan setelah diperoleh penjelasandari QS. Al-Nisa` 4: 129,
َ َو َ ۡ َ  ْ ا ُ ِ ۡ َ  َنأ ْ آ ُ ِ َ ۡ َٱ ِٓء َ ِ ُّ  ْ ا ُ ِ َ  َ َ  ۖ ۡ ُ ۡ َ َ  ۡ َ َوٱ ِ ۡ َ َۡ وُر َ َ َ
 َِ َ َ ُ ِۡن َ  ْا ُ َ َو ْا ُ ِ ۡ ُ  نٱ َٗ ِ ر ٗر ُ َ  َن َ
129. dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di antara isteri-isteri(mu),
walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian, karena itu janganlah kamu terlalu
cenderung (kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
37 Haidh dan mahidh merupakan isim mashdar dari kata “haadha-yahiidu-haidh-mahiidh”. Ahmad WarsonMunawwir, Kamus Al-Munawwir, Surabaya: Pustaka Progressif, 1997, hal. 314; sehingga dapat memilikidua arti yakni tempat keluarnya darah haidh dan dapat juga berarti darah haidh itu sendiri. Lihat: Abu al-Baqa` Abdullah bin al-Husain al-Akbariy, Al-Tibyan fi I’rab al-Qur`an, jilid 1, Beirut: Dar al-Fikr, 2005, hal.144.38 Tentang macam-macam metode tafsir dapat dilihat dalam: Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-
Qur`an, Cet II, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013, hal. 59-72. Adapun sumber-sumber tafsir dapat dijumpaidalam: Muhammad Husain al-Dzahabiy, Al-Tafsir wa al-Mufassirun, jilid 1, ttp: Mush’ab bin Umair, 2004,hal. 31.
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katung. dan jika kamu Mengadakan perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan),
Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Kesembilan, pengaruh riwayat israiliyyat. Israiliyyat adalah cerita-cerita yangbersumber dari orang-orang Yahudi dan Nasrani yang telah masuk Islam. Cerita-ceritaini biasanya berawal dari para Sahabat yang kurang memahami ayat-ayat Al-Qur`anyang mebicarakan tentang Yahudi ataupun Nasrani. Maka, mereka pun menanyakannyakepada orang-orang muallaf yang sebelumnya memeluk agama Yahudi atau Nashrani,untuk kajian ini hanya dibatasi pada cerita-cerita atau kisah-kisah yang bersumber dariNashrani saja.  Contoh israiliyyat yang berkaitan dengan asal-usul kaum perempuanadalah tentang asal mula penciptaannya yang dipandang untuk melengkapi kaum laki-laki, padahal tidaklah demikian sebenarnya.
Kesepuluh, bias dalam pembukuan dan pembakuan kitab-kitab fikih.
KESIMPULANSecara alamiah, manusia memang diciptakan oleh Allah swt berbeda-beda, darijenis kelamin laki-laki dan perempuan lengkap dengan karakteristiknya masing-masing.Keduanya memiliki peran dan fungsi baik individual dan kemasyarakatan yang samadan sederajat. Tidak dibenarkan satu pihak merasa paling utama dari pihak yang lainnyasebab keduanya adalah sama-sama makhluk Allah swt. Memang ada bagian tertentuyang hanya diberikan Allah swt secara khusus pada kaum perempuan , yaknimengandung, melahirkan dan menyusui, sedangkan di luar itu antara lakai-laki danperempuan adalah sama. Oleh karenanya pemahaman dan sosialisasi peran yang setarayang jauh dari bias jender mendesak untuk dilakukan, salah satunya ialah denganmemahami petunjuk Al-Qur`an yang sejak awal memperlakukan sederajat antarakeduanya.Wallahu a’lam.
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